BAB VII

KESIMPULAN

Penekanan penelitian ini yakni pada penterjemahan antara dua format yang
berbeda yakni verbal sebagai kumpulan kosakata Bahasa Jawa tingkat yang
penggunaanya secara lisan dengan kosakata tunggal diterjemahkan secara deskripsi
kualitatif menggunakan format ilustrasi. Dua format visual ini tentunya memiliki
karakter-karakter dan pola pengerjaan dan hasil output yang perbedaannya cukup
signifikan meskipun menyorot dan mengangkat obyek yang sama yakni kosakata.

Kosakata yang divisualkan dalam bentuk ilustrasi memiliki kapasitas untuk
menghadirkan wujud visual yang-lebih-mendekati pemaknaan jika dibandingkan
hanya deskripsi verbal saja.

Penyesuaian platform media sosial sebagai strategi: distribusi media kepada
target audiens pada masa ini lebih efektif dan jangkauannya lebih luas. Berbeda
dengan media 'cetak, misal buku, dengan jumlah eksemplar terbatas dan
mengharuskan target audience untuk membeli maka penggunaan media sosial dapat
mengatasi permasalahan yang dimiliki oleh media cetak.

Penyesuaian target audience-dalam ‘menentukan platform media sosial yang
tepat diperlukan untuk menyasar audience sesuai-dengan platform yang umum
digunakan. Pemilihan platform media-sosial umumnya dilatarbelakangi oleh
karakteristik generasi, mencakup pula usia, latar belakang pendidikan, letak
geografis dan karakter sosial dimana target audience berada. Hal ini menambah
khasanah perbendaharaan kosakata Bahasa Jawa dari berbagai kalangan dan
wilayah.

Dalam platform media sosial terdapat fasilitas untuk berinteraksi misal dalam
kolom komentar dan direct message, sehingga memudahkan target audience untuk
mengkoreksi, menambah, mengkomparasi dan melakukan klarifikasi atas kosakata
Bahasa Jawa Ngoko yang di posting oleh admin media sosial. Dengan fasilitas
interaktif tersebut meningkatkan keberhasilan tujuan dalam teknis snowball

sampling sehingga user dapat menambahkan kosakata-kosakata Bahasa Jawa
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Ngoko yang belum ada atau kosakata yang berbeda untuk menyebut aktifitas yang

sama karena perbedaan wilayah.
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